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Pembimbing  : Andi Masyita Irwan., S.Kep., Ns., MAN., Ph.D 

     Andriani, S.Kep., Ns., M.Kes 

Bermaksud akan melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Lansia Tentang 

Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis) Yang Menjalani Masa Pensiun Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kota Makassar”. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara, 

menggunakan panduan pertanyaan yang berkaitan dengan judul selama 20-40 menit. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti mengharapkan kesediaan saudara(i) untuk menjadi 

partisipan dalam wawancara yang peneliti lakukan sesuai dengan pendapat saudara tanpa 

dipengaruhi orang lain.  
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direkam dan akan dimusnahkan setelah penelitian selesai. Identitas partisipan dan semua 
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Lampiran 3  

PEDOMAN WAWANCARA 

Umur    : 

Jenis Kelamin  : 

Agama   : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan   : 

Lama kerja  : 

Tahun Pensiun  : 

1. Memperkenalkan diri sebagai peneliti kepada partisipan  

2. Menyampaikan topik penelitian :  

Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang “Persepsi Lansia Tentang 

Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis) Setelah Menjalani Masa Pensiun Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kota Makassar”. Tujuan dari penelitian saya ini untuk mengetahui 

pendapat bapak/ibu mengenai kondisi kesejahteraan psikologis atau mental berdasarkan 

pengalaman yang dirasakan. Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk pihak 

penanggung jawab lansia setelah menjalani masa pensiun di puskesmas Tamamaung, 

puskesmas Kapasa dan puskesmas Batua Kota Makassar untuk mengetahui bagaimana 

kesejahteraan psikologis atau mental lansia setelah menjalani masa pensiun. Saya ingin 

menanyakan kesediaan bapak/ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian saya ini. Saya tidak 
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akan mencantumkan nama dan alamat bapak/ibu dalam penelitian saya ini dan saya akan 

menggantinya dengan kode. Apakah bapak/ibu bersedia meluangkan waktu untuk 

menceritakan pengalaman bapak/ibu selama menjalani masa pensiun? 

Adapun pertanyaan yang akan saya ajukan yaitu :  

1. Bagaimana perasaan anda setelah menjalani masa pensiun? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan orang sekitar anda setelah menjalani masa 

pensiun? 

3. Apa yang anda lakukan ketika mendapatkan masalah? 

4. Apa kegiatan sehari-hari anda setelah menjalani masa pensiun? 

5. Apa tujuan hidup anda saat ini? 

6. Apa yang anda lakukan untuk mengembangkan potensi diri setelah menjalani masa 

pensiun? 

3. Persetujuan partisipan terhadap kerahasiaan jawaban dan aturan selama proses 

wawancara  

4. Menutup wawancara 

Terima kasih atas waktu dan ide yang bapak/ibu berikan. Semoga informasi 

yang bapak/ibu berikan disini dapat berguna untuk pemecahan masalah dan 

pengembangan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis atau mental lansia 

setelah menjalani masa pensiun di wilayah kerja puskesmas kota Makassar. Saya 

berharap apabila ada kekurangan dari data yang saya ambil, bapak/ibu tidak keberatan 

apabila saya datang kembali. Atas kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Lampiran 4  

TRANSKRIP WAWANCARA  

 

Partisipan 1 

 

Significant statement Kata Kunci Kategori Tema 

Ya begini saja, alhamdulillah 

kita bersyukur masih 

diberikan kesehatan setelah 

pensiun dan saya juga itu 

sebelum pensiun itu sudah 

jadi ketua RT… saya kurang 

lebih sudah 30 tahun mi jadi 

ketua RT…(P1) 

Aktif menjadi 

ketua RT 

Aktif setelah 

pensiun 

Penerimaan diri 

setelah pensiun 

Iya baik-baik saja, baik sama 

teman-teman maupun 

keluarga dan masyarakat. 

Kalau sama teman kerja juga 

biasa masih berkabar-kabar 

kalau ketemu atau biasa juga 

menelfon satu sama 

lain…(P1) 

Masih berkabar 

dan saling 

menelfon 

Memiliki 

hubungan hangat 

dan baik dengan 

orang lain 

Hubungan 

positif dengan 

orang lain 

Kan ibu juga itu kader 

posyandu. Jadi saya itu disini 

dianggap kadar bukan kader 

karena saya laki-laki. Saya 

bilang seharusnya itu saya 

Senang 

membantu 

Peduli terhadap 

sesama 
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juga dapat honor tapi ya kita 

membantu. Saya senang itu 

membantu… (P1) 

Iya tentu dong masih 

dipertimbangkan, masih di 

dengar itu saya punya 

pendapat meskipun sudah 

pensiun… (P1) 

 Pendapat 

masih didengar 

setelah pensiun 

Mampu 

mengambil 

keputusan 

dengan mandiri 

Pengambilan 

keputusan yang 

tepat 

Iya sama istri sama keluarga 

ambil keputusan sama-sama, 

karena anak-anak sisa 1 yang 

belum berkeluarga itu…(P1) 

Mengambil 

keputusan 

bersama 

keluarga 

Selalu melibatkan 

keluarga dalam 

pengambilan 

keputusan 

Itu membersihkan saja, biasa 

juga saya keliling-keliling di 

warga silaturahmi, karena 

memang tugasnya itu ketua 

RT selalu anu dengan 

warga… (P1) 

Aktif sebagai 

ketua RT 

Memiliki 

kegiatan rutin 

sehari-hari 

Penguasaan 

lingkungan 

dengan 

melakukan 

kegiatan yang 

bermanfaat 

Iya ini di puskesmas saya ikut 

perkumpulan namanya itu 

PROLANSIA, sudah berjalan 

kurang lebih 6 tahun… 

Biasanya itu kita senam 

sama-sama tapi sekarang ini 

Mengikuti 

perkumpulan di 

puskesmas 

Dapat membagi 

waktu untuk 

mengikuti 

komunitas lansia 
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ada pemeriksaan gula darah 

jadi tidak senam dulu…(P1) 

Saya juga jadi panitia di 

masjid, Ada ini baru-baru di 

bentuk panitia Qurban, jadi 

saya itu selalu itu anu bagian 

humas, seperti ini 

pendaftaran-pendaftaran 

yang mau qurban itu saya 

yang di datangi bilang saya 

juga mau daftar…(P1) 

Menjadi panitia 

di masjid 

Dapat membagi 

waktu untuk 

mengikuti 

kegiatan di luar 

rumah 

Ini beribadah selalu, karena 

kalau dipikir apa yang mau di 

makan kan sudah adami, 

anak-anak juga sudah 

kerjami... Iya, kan ini juga 

kita laki-laki itu diwajibkan 

untuk sholat di masjid, kalau 

sunnahnya itu bisa di 

rumah…(P1) 

Beribadah sholat Meningkatkan 

ibadah 

Spiritualitas dan 

religiusitas 

sebagai tujuan 

hidup 

Kegiatan saya juga itu saya 

itu yang menyampaikan atau 

mengumumkan informasi-

informasi di masjid kalau ada 

Mengembangkan 

diri dengan 

menyampaikan 

informasi di 

masjid 

Selalu 

mengembangkan 

potensi yang 

dimiliki 

Menyadari dan 

mengembangkan 

potensi diri 
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yang meninggal atau 

apa…(P1) 
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Partisipan 2 

Significant statement Kata Kunci Kategori Tema 

Yaa begitu, sudah enak 

dirasa ini setelah pensiun 

kalau anu ka disini biasa 

saya pergi ke ternate biasa 

1 bulan ka disana, baru 

disini biasa juga di 

kampung pergi lihat-lihat 

orang kerja di kebun. Kan 

ada lahan disana kalau ada 

hasilnya biasa dia kirimkan 

ka, biasa juga na bilang 

saya perlu ini dulu saya 

bilang iya nda usah ka saya 

juga ini ada ji gaji ku 

perbulan …(P2) 

Memiliki perasaan 

enak setelah 

pensiun 

Perasaan senang 

setelah pensiun 

Penerimaan diri 

setelah pensiun 

Iya masih sering 

berhubungan karena ada 

juga teman kerja itu dekat 

rumah, biasa juga telfon-

telfon teman kan sekarang 

sudah gampang mi. Biasa ji 

juga bertemu biasa juga 

tidak, biasa juga ketemu 

Masih sering 

berhubungan 

dengan teman 

Memiliki 

hubungan hangat 

dan baik dengan 

orang lain 

Hubungan 

positif dengan 

orang lain 
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tapi tidak baku kenal mki, 

apalagi ini mata ku agak 

kabur…(P2) 

Iya begitu mi, kalau sakit 

kita jenguk, pokoknya kalau 

kita tau mi sakit ki kita 

pergi jenguk sama teman-

teman…(P2) 

Menjenguk teman 

yang sakit 

Peduli terhadap 

sesama 

Yaa di diskusikan sama 

anak-anak, tapi 

alhamdulillah saya itu nda 

pernah ada masalah ku 

sama tetangga, tidak 

pernah ada itu masalah 

ta…(P2) 

Mendiskusikan 

keputusan bersama 

keluarga 

 

  

Selalu 

melibatkan 

keluarga dalam 

pengambilan 

keputusan 

Pengambilan 

keputusan yang 

tepat 

Iya pasti kalau ada masalah 

semua pendapat ehh di 

pertimbangkan sama-sama, 

tidak ada itu bedanya 

sebelum dan setelah ku 

pensiun…(P2) 

Pendapat masih 

didengar setelah 

pensiun 

Mampu 

mengambil 

keputusan secara 

mandiri 

Itu saja membersihkan 

rumah, membersihkan 

masjid… Iya biasa saya 

keliling-keliling kalau pagi-

Membersihkan 

rumah dan masjid 

Memiliki 

kegiatan rutin 

sehari-hari 

Penguasaan 

lingkungan 

dengan 

melakukan 
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pagi jalan-jalan, biasa juga 

kalau pagi-pagi sudah 

sholat itu kita jalan-jalan 

sama pak ustadz sampai cv 

dewi baru pulang 

lagi…(P2) 

kegiatan yang 

bermanfaat 

Iya saya ikut ini di 

perkumpulan di puskesmas, 

selalu itu saya kesini untuk 

periksa kesehatan ku…(P2) 

Mengikuti 

perkumpulan di 

puskesmas 

Dapat membagi 

waktu untuk 

mengikuti 

komunitas lansia 

Biasa mengaji-mengaji 

dulu sebentar, biasa kalau 

subuh itu cepat bangun 

biasa saya baca-baca dulu 

al qur’an dengan dzikir, 

kalau sudah jam 4 baru 

pergi ke masjid karena di 

kasi mengaji-mengaji dulu 

masjid toh sebelum waktu 

shalat, jadi saya yang 

pegang kunci masjid…(P2) 

Menjadi pengurus 

masjid 

Dapat membagi 

waktu untuk 

mengikuti 

kegiatan di luar 

rumah 

 

Yaah saya mau ibadah 

terus menerus saja sampai 

ajal menjemput… Iya, 

karena kita sudah tua ini, 

Beribadah terus 

menerus sampai 

ajal menjemput 

Meningkatkan 

ibadah 

Spiritualitas dan 

religiusitas 

sebagai tujuan 

hidup  



 96 

jadi pikiran kita itu hanya 

ibadah saja, mudah-

mudahan kita bisa jaga ini 

ibadah ta sampai ajal 

menjemput, itu saja…(P2) 

Iya itu saja ke masjid, jam 4 

sudah bangun pergi masjid, 

karena kebetulan juga di 

masjid itu waktu-waktu 

mau sholat itu saya yang 

anu, karena orang-orang 

kalau nda ada ka biasa 

baku tunjuk-tunjuk untuk 

adzan. Jadi saya itu yang 

biasa adzan tiap hari tiap 

waktu juga itu saya yang 

adzan subuh, lohor tiap 

waktu saya itu…(P2) 

Mengembangkan 

diri dengan 

mengumandangkan 

adzan di masjid 

Selalu 

mengembangkan 

potensi yang 

dimiliki 

Menyadari dan 

mengembangkan 

potensi diri 
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Partisipan 3 

Significant statement Kata Kunci Kategori Tema 

Alhamdulillah apa lagi kita 

masih dapat nikmatnya 

Allah masih sehat… Iyaa 

alhamdulillah enak, karena 

banyak beban kalau guru 

nda sama dengan pegawai 

jadi ada perbedaannya toh, 

kalau pegawai kan 

kebanyakan kertas di hadapi 

kalau kita kan manusia, 

karena tugas ta banyak 

seperti RPP, kurikulum, jadi 

merasa tenang…(P3) 

Bersyukur 

karena nikmat 

yang diberikan 

Perasaan senang 

setelah pensiun 

Penerimaan diri 

setelah pensiun 

 

Baik dari siswa maupun 

guru, grup itu 

menguntungkan 

sekali…(P3) 

Masih 

berhubungan 

baik dengan 

siswa maupun 

guru 

Memiliki 

hubungan hangat 

dan baik dengan 

orang lain 

Hubungan 

positif dengan 

orang lain 

 

Jarang ketemu, iya keluarga 

jarang, kalau tetangga 

paling keluar-keluar depan 

rumah baru ketemu artinya 

jarang ketemu, kurang 

Silaturahmi 

dengan 

menggunakan 

alat komunikasi 

Teknologi 

memudahkan 

komunikasi 
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silaturahmi sama keluarga, 

tapi alhamdulillah sekarang 

sudah sering apalagi ada 

alat komunikasi ehh…(P3) 

Ya biasanya di infokan ki 

ada keluarga meninggal, 

ada teman yang sakit, ada 

teman yang mau pensiun di 

panggil ki semua kumpul 

yaa seperti itu, kalau ada 

teman yang pensiun kita di 

panggil pergi makan-

makan…(P3) 

Mengunjungi 

teman yang 

meninggal 

Peduli terhadap 

sesama 

Ehh bagaimana di, saya 

selalu curhat di masjid sama 

teman-teman, sedang 

teman-teman ada 

masalahnya cepat selesai, 

ada sakitnya juga cepat 

selesai, jadi bagaimana itu 

di’ disikapi saja kalau ada 

keluhan toh…(P3) 

Berkeluh kesah 

dengan teman di 

masjid 

Mencurahkan 

perasaannya pada 

orang terdekat 

Pengambilan 

keputusan yang 

tepat  

Pendapat saya masih  selalu 

di dengar sama keluarga, 

biasa itu juga ada keluarga 

Pendapat masih 

didengar setelah 

pensiun 

Mampu 

mengambil 
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yang curhat-curhat sama 

saya baru saya kasi 

pendapat saya yaa masih di 

dengar…(P3) 

keputusan dengan 

mandiri 

Selalu diskusi dulu sama 

keluarga, takutnya kan nanti 

ada yang tidak setuju kalau 

saya sendiri yang ambil 

keputusan…(P3) 

Mendiskusikan 

keputusan 

bersama 

keluarga 

Selalu melibatkan 

keluarga dalam 

pengambilan 

keputusan 

Membersihan, memasak ya 

kegiatan ibu rumah 

tangga…(P3) 

Mengerjakan 

kegiatan rumah 

tangga 

Memiliki kegiatan 

rutin sehari-hari 

Penguasaan 

lingkungan 

dengan 

melakukan 

kegiatan yang 

bermanfaat 

 

Iya saya ada perkumpulan-

perkumpulan di puskesmas 

selalu itu setiap hari 

sabtu…(P3) 

Mengikuti 

perkumpulan di 

puskesmas 

Dapat membagi 

waktu untuk 

mengikuti 

komunitas lansia 

Saya juga pengurus di 

BKMT, pengurus permata 

kota Makassar, aisiyah saya 

disana dakwah. Kalau disini 

ketua majelis ta’lim selama 

beberapa tahun tidak 

pernah diganti, na bilang 

teman ku berhenti-berhenti 

mki bu ajii, kita disini tidak 

Menjadi 

pengurus di 

beberapa 

lembaga 

Dapat membagi 

waktu untuk 

mengikuti kegiatan 

di luar rumah 
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ada di bilang pengurus ka 

sama semua ji tidak ada 

yang di bilang ini pergi ko 

ini…(P3) 

Istiqamah kepada qodratnya 

ilahi… Lebih banyak 

mendekatkan diri kepada 

Allah, itu ji satu-satunya 

apalagi mau di tunggu… 

Yaa tidak ada pelarian kita 

selain berdoa, seperti yang 

saya lakukan dan teman-

teman di masjid itu sedekah 

40 hari ba’da dzuhur itu 

sangat besar manfaatnya itu 

bekal kita nanti di hari 

kemudian…(P3) 

Mendekatkan 

diri kepada Allah 

Meningkatkan 

ibadah 

Spiritualitas dan 

religiusitas 

sebagai tujuan 

hidup 

Saya  juga biasa mengajar 

mengaji anak-anak di 

masjid atau biasa juga itu 

anak-anak yang datang ke 

rumah mengaji…(P3) 

Mengembangkan 

diri dengan 

mengajar 

mengaji 

Selalu 

mengembangkan 

potensi yang 

dimiliki 

Menyadari dan 

mengembangkan 

potensi diri 
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Partisipan 4 

Significant statement Kata Kunci Kategori Tema 

Perasaan setelah pensiun itu 

sudah enak dong, sudah lega, 

sudah seakan-akan kita sudah 

lepas dari tanggung jawab… 

Wihh sudah senang sekali, 

sudah senang tapi itulah ada 

suka dukanya. Sudah senang  

sekali sudah enak sekali 

perasaan saya sudah pensiun 

sudah enak-enak…(P4) 

Merasa lega 

setelah pensiun 

Perasaan senang 

setelah pensiun 

Penerimaan diri 

setelah pensiun 

 

Selalu saya telfon-telfon itu 

sama teman-teman…(P4) 

Menelfon 

bersama teman 

Teknologi 

memudahkan 

komunikasi 

Hubungan 

positif dengan 

orang lain 

 Iya selalu masih ada, saya 

masih ikut arisan dengan 

teman-teman di sekolah 

arisan sertifikasi, saya ikut  

sama dia…(P4) 

Masih 

berhubungan 

dengan 

mengikuti arisan 

Memiliki 

hubungan hangat 

dan baik dengan 

orang lain 

Ya baik, kenapa tidak. kalau 

biasa ada undangannya kita 

pergi, kalau ada yang sakit 

kita pergi jenguk, kalau ada 

minta bantuan kita bantu 

Menjenguk 

teman yang sakit 

Peduli terhadap 

sesama 
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namanya kita hidup dengan 

masyarakat. Kita kan saling 

membutuhkan….(P4) 

Kalau soal bekerja kan itu 

keputusan ku sendiri, karena 

diliat juga ini kondisi ku kan 

sudah tidak terlalu kuat 

lagi…(P4) 

Pendapat masih 

didengar setelah 

pensiun 

Mampu 

mengambil 

keputusan 

dengan mandiri 

Pengambilan 

keputusan yang 

tepat 

Iya kita bersama-sama ambil 

kesepakatan, saya itu paling 

anu sekali apalagi sudah tua-

tua mki. Biasa itu kalau ada 

begini saya telfon saya punya 

kakak bilang ehh ada begini 

dia bilang jangan, atau saya 

bilang lagi begini dia bilang 

oh iya boleh, dikasi begitu 

saja selama itu baik…(P4) 

Mengambil 

kesepakatan 

bersama 

keluarga 

Selalu melibatkan 

keluarga dalam 

pengambilan 

keputusan 

Yaa kalau saya ada masalah 

saya ceritakan sama kakak-

kakak saya, karena saya ini 

kan paling muda di antara 

semua keluaga ku…(P4) 

Bercerita dengan 

keluarga 

Mencurahkan 

perasaannya 

dengan orang 

terdekat 
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Eeh itu saja bantu-bantu 

kemenakan masak-masak, 

kerja ikan, petik-petik sayur, 

sama kalau minggu itu saya 

sama saudara dengan 

kemenakan bersih-bersihkan 

itu di depan rumah, kotoran-

kotoran di depan 

rumah…(P4) 

Membantu 

mengerjakan 

tugas rumah 

tangga 

Memiliki 

kegiatan rutin 

sehari-hari 

Penguasaan 

lingkungan 

dengan 

melakukan 

kegiatan yang 

bermanfaat 

 

Kalau perkumpulan yang di 

ikuti itu cuma arisan-arisan 

di sekolah dulu sama arisan 

di sini dekat rumah…(P4) 

Mengikuti 

berbagai arisan 

Dapat membagai 

waktu untuk 

mengikuti 

kegiatan di luar 

rumah 

Yaa tujuan hidup ku menuju 

kepada jalan yang benar, 

menuju kepada kebaikan,  

meningkatkan ibadah, 

meningkatkan ibadah itu 

paling membantu kita ketika 

masih hidup maupun di 

akhirat nanti… Kita 

berusaha semaksimal 

mungkin dengan mengaji, 

tepat waktu saat sholat, itu 

Meningkatkan 

ibadah sholat 

Meningkatkan 

ibadah 

Spiritualitas dan 

religiusitas 

sebagai tujuan 

hidup 
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sangat penting sekali bagi 

kehidupan. Kita tetap 

berusaha memperbaiki punya 

hubungan dengan yang maha 

kuasa itu penting sekali bagi 

kita di kehidupan...(P4). 

Apalagi itu shalat tahajjud 

bagus sekali penting sekali 

banyak sekali itu usaha kita 

setelah pensiun sholat 

tahajjud terus itu saya, sholat 

dhuha, sholat semua itu 

saya….(P4) 

Mengembangkan 

diri dengan 

beribadah 

Selalu 

mengembangkan 

potensi yang 

dimiliki 

Menyadari dan 

mengembangkan 

potensi diri 
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Partisipan 5 

Significant Statement Kata Kunci Kategori Tema 

Alhamdulillah sudah enak 

mi…(P5) 

Merasa enak 

setelah pensiun 

Perasaan senang 

setelah pensiun 

Penerimaan diri 

setelah pensiun 

Iya masih sering 

berhubungan biasa kalau 

dia tidak menelfon, saya 

yang menelfon teman-

teman itu…(P5) 

Masih 

berhubungan 

dengan menelfon 

teman 

Teknologi 

memudahkan 

komunikasi 

Hubungan 

positif dengan 

orang lain 

Iya sama tetangga-

tetangga juga bagus kalau 

sore kita biasa keluar 

cerita-cerita…(P5) 

Bercerita-cerita 

dengan tetangga 

Memiliki 

hubungan hangat 

dan baik dengan 

orang lain 

Kalau saya ada masalah itu 

biasa cerita ke istri sama 

anak…(P5) 

Bercerita dengan 

keluarga 

Mencurahkan 

perasaan dengan 

orang terdekat 

Pengambilan 

keputusan yang 

tepat 

Masih selalu di dengar, 

sama ji sebelum dengan 

sudah pensiun…(P5) 

Pendapat masih 

didengar setelah 

pensiun 

Mampu 

mengambil 

keputusan 

dengan mandiri 

Sekarang sudah ada yang 

tempati. Saya bangun itu 

kos ku untuk pensiun itu 

sekarang, sekarang saya 

kasi keluar keringat itu 

Membangun kos-

kosan 

Memiliki 

kegiatan rutin 

sehari-hari 

Penguasaan 

lingkungan 

dengan 

melakukan 



 106 

disitu. Jadi kalau saya 

bosan disini saya kesana di 

kos ku…(P5)) 

kegiatan yang 

bermanfaat 

Ehh kalau perkumpulan-

perkumpulan resmi itu 

tidak ada, cuman kalau 

hari minggu itu kita biasa 

selalu pergi ke rumah 

keluarga, biasa disitu mi 

acara makan-makan kalau 

ramai, biasa juga itu saya 

antar istriku pergi 

arisan…(P5) 

Mengikuti berbagai 

arisan 

Dapat membagi 

waktu untuk 

mengikuti 

kegiatan di luar 

rumah 

Kalau tujuan hidup ku itu 

tadi kalau pensiun ki di 

dunia apa lagi mau di cari 

sekarang… Ya seperti 5 

waktu, kalau tadinya itu 5 

waktu, lalu kita di beritahu 

sama ustadz menjadi 7 

waktu ada di tambah 

subuh, lohor, ashar, 

magrib, isya tambah 

tahajjud malam, dhuha 

pagi…(P5) 

Meningkatkan 

ibadah sholat 

Meningkatkan 

ibadah 

Spiritualitas dan 

religiusitas 

sebagai tujuan 

hidup 
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Yaa saya itu dulu rencana 

buat kos-kos karena saya 

punya tanah di depan 

rumah, jadi akhir-akhir 

saya itu pensiun, saya 

mulai bangun itu rumah 

kos ku, sampai Sekarang 

sudah ada yang tempati. 

Saya bangun itu kos ku 

untuk pensiun itu sekarang, 

sekarang saya kasi keluar 

keringat itu disitu. Jadi 

kalau saya bosan disini 

saya kesana di kos 

ku…(P5) 

Membuat kos-

kosan di sekitar 

rumah 

Selalu 

mengembangkan 

potensi yang 

dimiliki 

Menyadari dan 

mengembangkan 

potensi diri 
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Partisipan 6 

 

Significant Statement Kata Kunci Kategori Tema 

Aahh bagaimana ya, nda 

enak, karena waktu kerja 

kan enak ka selama waktu 

pensiun tidak ada di kerja di 

rumah saja, jadi… pasti ada 

bedanya dek kalau kerja 

dengan pensiun apalagi 

masih awal tapi kalau lama-

lama sudah terbiasa mi toh 

memang begitu, sebenarnya 

kalau umur saya waktu 58 

masih bisa kerja tapi karena 

memang sudah ketetapan 

kalau pegawai pensiun 58 

tahun….(P6) 

Sudah terbiasa 

menjalani masa 

pensiun 

Terbiasa 

menjalanu masa 

pensiun 

Penerimaan diri 

setelah pensiun 

Alhamdulillah tetap jalan 

dek karena memang kita ada 

grup, kecuali kalau kita mau 

keluar dari grup nda papa, 

tapi kan kita tetap mau 

selalu berhubungan karena 

saya kan sudah 31 tahun 

disini sudah lama sekali, 

Berhubungan 

baik dengan 

teman 

Memiliki 

hubungan hangat 

dan  baik dengan 

orang lain 

Hubungan 

positif dengan 

orang lain 
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jadi ini sudah jadi rumah ta 

mi disitu…(P6) 

Yaa pastilah ceritanya ke 

suami, seandainya saya 

belum pensiun ya saya 

ceritakan ke teman-

teman…(P6) 

Bercerita dengan 

keluarga 

Mencurahkan 

perasaannya 

dengan orang 

terdekat 

Pengambilan 

keputusan yang 

tepat 

Mm selalu di tanyakan 

keluarga supaya membantu 

juga kasi solusi toh, masa 

mau ambil keputusan 

sendiri…(P6) 

Mengambil 

keputusan 

bersama 

keluarga 

Selalu melibatkan 

keluarga dalam 

pengambilan 

keputusan sendiri 

Ya pastilah di dengar 

karena kita ini orang tua 

pasti mau yang terbaik 

untuk semuanya…(P6) 

Pendapat masih 

didengar setelah 

pensiun 

Mampu 

mengambil 

keputusan dengan 

mandiri 

Ya ini mengurus rumah 

tangga, menyapu, 

memasak…(P6) 

Mengurus rumah 

tangga 

Memiliki kegiatan 

rutin sehari-hari 

Penguasaan 

lingkungan 

dengan 

melakukan 

kegiatan yang 

bermanfaat 

Ehh perkumpulan cuma 

arisan keluarga, ada arisan 

kantor tapi nda ikut ka 

capek, sebenarnya saya 

dilarang tapi nda enak mi 

kurasa, ka jauh juga baru 

Mengikuti 

berbagau arisan 

Dapat membagi 

waktu untuk 

mengikuti kegiatan 

di luar rumah 
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nda ada antar ka, baru saya 

kalau nda ada antar ka saya 

nda tau bawa mobil…(P6) 

Tujuan hidup ku ini pasti 

kita mau lihat anak bahagia, 

lihat anak kawin, punya 

cucuk, kita menjalani masa-

masa tua ta dengan 

beribadah, dengan 

dzikir…(P6) 

Beribadah dan 

melihat anak 

bahagia 

Kebahagiaan 

keluarga dan 

kembali ke Tuhan 

Spiritualitas dan 

religiusitas 

sebagai tujuan 

hidup 

Iya sudah jadi hobi, karena 

ini anak ku bawa makanan 

pergi kerja jadi saya 

masakkan tiap pagi…(P6) 

Mengembangkan 

diri dengan 

memasak 

Selalu 

mengembangkan 

potensi pribadi 

Menyadari dan 

mengembangkan 

potensi diri 
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Partispan 7 

 

Significant Statement Kata Kunci Kategori Tema 

Biasa, biasa ji. Eeh kan dulu 

itu biasa kita pergi kerja 

sekarang tidak mi, jadi kita di 

rumah saja. Biasa orang 

stress karena katanya tidak 

bisa, tapi saya biasa. 

Malahan saya bersyukur 

karena saya bilang saya bisa 

dapat pensiun…(P7) 

Bersyukur 

karena bisa dapat 

pensiun 

Bersyukur bisa 

pensiun 

Penerimaan diri 

setelah pensiun 

Biasa, biasa saya baku telfon. 

Eeh yang ada anunya hpnya 

saya pake video tapi kalau 

tidak telfon biasa saja…(P7) 

Komunikasi 

dengan Video 

call dan telfon 

biasa 

Teknologi 

memudahkan 

komunikasi 

Hubungan positif 

dengan orang lain 

Iya dulu selalu ji berkunjung-

kunjung sama tetangga, biasa 

kalau saya bikin kue saya 

bawakan tetangga ku, tapi 

setelah ini corona nda ada 

mi…(P7) 

Berkunjung ke 

tetangga 

Memiliki 

hubungan 

hangat dan baik 

dengan orang 

lain 

Biasa kalau ada masalah  

saya cerita sama cucu ku ini 

yang sama ka tinggal…(P7) 

Bercerita dengan 

keluarga 

Mencurahkan 

perasaannya 

pada orang 

terdekat 

Pengambilan 

keputusan yang 

tepat 
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Sama-sama ambil keputusan 

semua, saya rasa juga tidak 

ada masalah-masalah yang 

berat…(P7) 

 Selalu 

melibatkan 

keluarga dalam 

pengambilan 

keputusan 

Eeh iya selalu 

dipertimbangkan sama 

keluarga…(P7) 

Mengambil 

keputusan 

bersama 

keluarga 

Mampu 

mengambil 

keputusan 

dengan mandiri 

Itu saja memasak, menonton 

itu saja sama ada alat terapi 

saya pakai…(P7) 

Memasak dan 

menonton 

Memiliki 

kegiatan rutin 

sehari-hari 

Penguasaan 

lingkungan 

dengan 

melakukan 

kegiatan yang 

bermanfaat 

Saya ada perkumpulan-

perkumpulan sama teman-

teman di gereja, biasa itu kita 

berdoa sama-sama, doa 

keliling dari rumah ke rumah, 

tapi ini juga setelah corona 

ini tidak ada mi.. dihentikan. 

Jadi sekarang online 

mi…(P7) 

Berdoa keliling    

dari rumah ke 

rumah 

Dapat membagi 

waktu dengan 

mengikuti 

perkumpulan di 

luar rumah 

Eeh kalau sekarang tujuan 

hidup ku itu saya mau 

berbuat baik dengan semua 

orang apalagi sama 

Beribadah dan 

meninggal 

dengan tenang 

Kebahagiaan 

keluarga dan 

kembali ke 

Tuhan 

Spiritualitas dan 

religiusitas 

sebagai tujuan 

hidup 



 113 

keluarga, saudara dan anak-

anak saya, saya punya 

rencana itu mau buatkan 

anak-anak rumah di 

kampung tapi belum selesai, 

dan saya juga itu mau 

meninggal dengan 

damai…(P7) 

Mmm Itu saja memasak-

masak di rumah, biasa itu 

saya lihat-lihat resep di itu 

hp youtube, kayak ini kue 

bolu saya buat itu hasil lihat 

dari dari youtube…(P7) 

Mengembangkan 

diri dengan 

memasak 

Selalu 

mengembangkan 

potensi yang 

dimiliki 

Menyadari dan 

mengembangkan 

potensi diri 
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Partisipan 8 

Significant Statement Kata Kunci Kategori Tema 

Alhamdulillah saya bersyukur 

kepada Allah Swt karena nikmat 

yang telah diberikan…(P8) 

Bersyukur 

karena nikmat 

yang 

diberikan  

Bersyukur bisa 

pensiun 

Penerimaan diri 

setelah pensiun 

Karena zaman semakin canggih 

ini mempermudah semua kita 

untuk menelfon-nelfon, 

bagaimana kabar, apa 

kesibukan, cerita tentang 

cucu…(P8) 

Silaturahmi 

dengan 

menelfon 

Teknologi 

memudahkan 

komunikasi 

Hubungan 

positif dengan 

orang lain 

Baik masih sering telfon-

telfonan, kalau kita sudah 

pensiun ini memang harus ada 

persiapan psikologis, kalau 

orang tidak siap bisa drop 

psikologis nya, karena gaji dari 

100% dipotong jadi 70%...(P8) 

Masih 

berhubungan 

dengan saling 

telfon-

telfonan 

Memiliki 

hubungan hangat 

dan baik dengan 

orang laim 

Baik ji juga, biasa itu saling 

cerita tentang kesehatan ta, 

biasa ada sakit lututnya di tanya 

bilang obat ini bagus, yaa cerita-

cerita kehidupan sehari-hari 

bagaimana…(P8) 

Memberitahu 

teman 

mengenai 

obat yang 

bagus 

Peduli terhadap 

sesama 
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Biasa saya cerita sama anak-

anak ku, biasa itu saya selalu di 

telfon sama anak-anakku tiap 

malam 

Bercerita 

dengan 

keluarga 

Mencurahkan 

perasaannya 

pada orang 

terdekat 

Pengambilan 

keputusan yang 

tepat 

Iya sama-sama sekeluarga ambil 

kesepakatan…(P8) 

Mengambil 

kesepakatan 

bersama 

keluarga 

Selalu melibatkan 

keluarga dalam 

pengambilan 

keputusan 

Wahh, dirumah saja urus diri 

sendiri, pagi bikin kesibukan 

pergi tanam-tanam ini lah tidak 

ada kegiatan kegiatan yang 

ekstra…(P8) 

Menanam dan 

memelihara 

bunga 

Memiliki 

kegiatan rutin 

sehari-hari 

Penguasaan 

lingkungan 

dengan 

melakukan 

kegiatan yang 

bermanfaat Kalau di masjid itu saya jadi 

pengurus masjid, kegiatan rutin 

itu biasa sebelum korona itu  kita 

tiap minggu membersihan 

masjid sama semua pengurus, 

tapi sekarang itu saya sudah 

agak jarang mi ikut karena kaki 

ku ini sakit-sakit mi biasa…(P8) 

Berkunjung 

ke keluarga 

Dapat membagi 

waktu untuk 

mengikuti 

kegiatan di luar 

rumah 

Yaa meningkatkan ibadah kayak 

sholat dhuha, sholat tahajjud 

tengah malam itu semua mi di 

Meningkatkan 

ibadah sholat 

Meningkatkan 

ibadah 

Spiritualitas dan 

religiusitas 

sebagai tujuan 

hidup 



 116 

lakukan, banyak-banyak berdoa 

kepada tuhan…(P8) 

Sekarang itu hanya Latihan-

latihan kecil saja di rumah 

karena dulunya saya dulu itu 

pembina olahraga tenaga 

dalam…Yaa kalau pagi itu saya 

selalu pemanasan-pemanasan 

kecil sambil berjemur sambil 

saya melatih pernafasan saya, 

apa lagi ini sekarang korona 

jadi nda bisa kemana-mana, jadi 

di rumah saja olahraga-

olahraga…(P8) 

Berkunjung 

ke keluarga 

Selalu 

mengembangkan 

potensi yang 

dimiliki 

Menyadari dan 

mengembangkan 

potensi diri 
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Partisipan 9 

Significant Statement Kata Kunci Kategori Tema 

Iya memang ada anu, karena 

tidak sesuai dengan 

kebiasaan. selama ini 

widyaiswara itu mulai dari 

saya instruktur suka jalan, 

jadi pengawas juga suka 

jalan, di  widyaiswara 

kemana-mana pergi melatih 

ke daerah-daerah sampai 

pergi pelatihan di jakarta, 

bandung kemana-mana 

sampai di Australia yaa… 

Eeh waktu masih mudah itu 

kita belum pensiun kita masih 

aktif sesuai dengan jiwa pada 

masa itu, kita masih nikmati 

pergi-pergi, tapi sekarang 

setelah pensiun  

kan dinikmati mi juga tinggal 

di rumah beribadah…(P9) 

Aktif seteleh 

pensiun 

Aktif mengikuti 

kegiatan 

Penerimaan diri 

setelah pensiun 

Saya tetap bersosialisasi 

dengan teman teman di grup, 

sama arisan-arisan keluarga 

Tetap 

bersosialisasi 

Memiliki 

hubungan 

hangat dan baik 

Hubungan positif 

dengan orang lain 
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seperti ini baru-baru dari 

arisan. Yaa banyak kegiatan  

kegiatan sosial lah, kalau ada 

acara di kampung pergi… itu 

ji yang dulu-dulu di lanjutkan 

saja, arisan keluarga. setiap 

bulan itu kita berekreasi 

sama keluarga dengan cucu, 

anak, saudara. Yaa siapa-

siapa saja yang ikut di arisan 

itu (P9) 

dengan 

mengikuti arisan 

dengan orang 

lain 

Iya masih tetap komunikasi 

sama tetangga, tetap bagus, 

karena kan dekat juga kalau 

sama tetangga bisa baku 

panggil-panggil kalau ada 

acara atau apa…(P9) 

Memanggil 

teman jika ada 

acara 

Peduli terhadap 

sesama 

Yaa di diskusikan dengan 

suami, anak-anak. Tapi kan 

ini suami sudah meninggal 

jadi sama anak-anak 

mami…(P9) 

Mendiskusikan 

keputusan 

bersama 

keluarga 

Selalu 

melibatkan 

keluarga dalam 

pengambilan 

keputusan 

Pengambilan 

keputusan yang 

tepat 

Selalu di dengar toh, siapa 

lagi yang mau di dengar sama 

Pendapat masih 

didengar setelah 

pensiun 

Mampu 

mengambil 
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anak-anak kalau bukan saya 

orang tuanya…(P9) 

keputusan 

dengan mandiri 

Iya sudah jadi hobi, karena 

kan nda ada mi juga kegiatan. 

Jadi ini mami saya bikin 

pelihara bunga. Biasa ada 

tetangga atau teman itu 

datang bilang banyaknya 

bunga ta jadi biasa saya kasi 

anakannya ini bunga 

ku…(P9) 

Memelihara 

bunga 

Memiliki 

kegiatan rutin 

hari-kari 

Penguasaan 

lingkungan 

dengan 

melakukan 

kegiatan yang 

bermanfaat 

Yah sudah bisa menyesuaikan 

diri karena eeh sekarang juga 

di masa pensiun tidak  tinggal 

terus di rumah, pernah ada 

juga kunjungan-kunjungan 

keluarga, sering juga pergi 

wisata, ini baru-baru kemarin 

pulang dari galesong sama 

anak-anak…(P9) 

Berkunjung ke 

keluarga 

Dapat membagi 

waktu untuk 

mengikuti 

kegiatan di luar 

rumah 

Saya mau meninggal dengan 

khusnul khatimah… usaha 

saya itu dengan rajin 

beribadah, berbuat baik 

Beribadah dan 

meninggal 

dengan tenang 

Meningkatkan 

ibadah 

Spiritualitas dan 

religiusitas 

sebagai tujuan 

hidup 
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dengan siapapun, rajin 

sedekah…(P9) 

Iya sudah jadi hobi, karena 

kan nda ada mi juga kegiatan. 

Jadi ini mami saya bikin   

pelihara bunga. Biasa ada 

tetangga atau teman itu 

datang bilang banyaknya 

bunga ta jadi biasa saya kasi 

anakannya ini bunga ku… 

Yang bisa saya kembangkan 

juga itu, karena selalu mi kita 

dengarkan ceramah yaa 

kalau ada mi pertemuan-

pertemuan anu bisa mi kita 

menjawab-jawab pertanyaan, 

memberikan wejangan-

wejangan kepada adek-

adek... (P9) 

Mengembangkan 

diri dengan 

memelihara 

bunga 

Selalu 

mengembangkan 

potensi yang 

dimiliki 

Menyadari dan 

mengembangkan 

potensi diri 
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Lampiran 5  

Dokumentasi Penelitian 
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